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Berdasarkan data hasil penelitian dan pengujian yang dilakukan serta 

membandingkannnya dengan standar PT Sipatex Putri Lestari , maka untuk 

proses produksi penyempurnaan Jet Black pada kain hasil pencelupan dispersi 

hitam Black Eco pada mesin stanter 3 disarankan dapat menggunakan konsentrasi 

Ace JB 20 g/l dengan suhu pemanasawetan 180 ºC yang dapat memenuhi nilai 

standar perusahaan yang telah ditetapkan. 
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 LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Kain Contoh Uji Proses Jet Black Dengan Variasi Penggunaan 
Konsentrasi Ace JB dan Suhu Pemanasawetan 

               Suhu    
Pemanasawetan  

 
Konsentrasi 
Resin ACE JB 

 
Sampel Kain Hasil Penyempurnaan Jet Black 

160ºC 170ºC 180ºC 190ºC 

15 g/l     

20 g/l     
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25 g/l     

Blanko  

Standar Pabrik  

 

 

  

 

 

 

 

 

Lampiran 2. Pengolahan Data Statistik Variasi Penggunaan Konsentrasi Ace JB 
dan Suhu Pemanasawetan 

2.1 Metoda yang Digunakan  

Metoda yang digunakan yaitu anova, anova merupakan salah satu jenis varians 

sistematik dalam kumpulan data hasil penelitian adalah varia.ns antar kelompok 

atau disebut juga varians eksperimental. Varians ini menggambarkan adanya 

perbedaan antara kelompok-kelompok hasil pengukuran. Dengan demikian 

varians ini terjadi karena adanya perbedaan antara kelompokkelompok individu. 

Jika uji kesamaan dua rata-rata atau uji t digunakan untuk mencari perbedaan atau 

persamaan dua rata-rata namun untuk mencari perbedaan atau persamaan 

beberapa rata-rata, uji yang digunakan disebut analysis of variance. Anova terdiri 

dari dua macam, yaitu anova satu jalur dan anova dua jalur. Anova satu jalur ialah 
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anova yang mempelajari perbedaan antara satu variabel bebas dan satu variabel 

satu terikat. 

2.1.1 Metoda Analisa Variasi dua Faktor (Two Way Anova) 

Anova dua arah yaitu pengujian anova yang didasarkan pada pengamatan 2 

kriteria. Setiap pengujian dalam pengujian anova mempunyai level. Tujuan dari 

pengujian anova dua arah ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh dan 

berbagai kriteria yang di uji terhadap hasil yang diinginkan. Anova digunakan untuk 

menguji efek dari dua independen ( efek utama ) pada vatiabel dependen yang 

sama dan juga memeriksa bagaimana variabel independen saling mempengaruhi 

satu sama lain pada variabel dependen ( efek interaksi ). Beberapa persyaratan 

untuk Anava dua jalur (Triola, 2018:645) sebagai berikut:  

a. Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

b. Populasi memiliki varian yang sama 

c. Sampel merupakan simple random sample dari data kuantitatif 

d. Sampel independen satu sama lain (prosedur ini tidak dapat diterapkan 

pada sampel yang tidak independen) 

e. Nilai sampel dikategorikan pada dua jalur (dasar dinamakan sebagai 

metode anova duajalur)  

f. Memiliki jumlah sampel yang sama (disebut sebagai balanced design) 

Martin & Bridgmon (2012:236) menyatakan bahwa ada tiga asumsi yang dipenuhi 

untuk uji anova dua jalur:  

1) Normality;  

2) Homogeneity of variance;  

3) Independence of observations.  

Dalam analisis varians dua jalur memiliki variabel kolom dan variabel baris. 

Dengan demikian akan diperoleh interaksi antara kolom dengan baris. Analisis 

varian dua jalur dengan menggunanakan data yang dikategorikan menurut dua 

faktor yang berbeda. Satu faktor digunakan untuk mengatur data sampel dalam 

baris yang bereda, sedangkan faktor lainnya digunakan untuk mengatur data 

sampel dalam kolom yang berbeda (Triola, 2018:653). Pengujian anova dua arah 

mempunyai beberapa asumsi diantaranya:  

1. Populasi yang diuji berdistribusi normal, 
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2. Varians atau ragam dan populasi yang diuji sama,  

3. Sampel tidak berhubungan satu dengan yang lain. 

2.1.1.1   Uji Normalitas  

Kriteria pengujian normalitas sebagai berikut : 

- Signifikan atau probabilitas > 0.05, maka data berdistribusi normal  

- Signifikan atau probabilitas < 0.05, maka data tidak berdistribusi normal 

 

Pada data hasil pengujian normalitas menggunakan aplikas software IBM SPSS 

Statistics vers 25. Dapat dilihat bahwa : 

Signifikan atau probabilitas > 0.05, maka data berdistribusi normal. 

2.1.1.2   Uji Homegenitas 

Kriteria pengujian homogenitas sebagai berikut : 

- Signifikan atau probabilitas > 0.05, maka H0 diterima  

- Signifikan atau probabilitas < 0.05, maka H0 ditolak 
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Pada data hasil pengujian homogenitas menggunakan aplikas software IBM SPSS 

Statistics vers 25. Dapat dilihat bahwa : 

Signifikan atau probabilitas > 0.05, maka H0 diterima. 

Jika H0 diterima maka varian variabel kecerahan warna kelegaman adalah data 

yang bersifat homogen.  

2.1.1.3   Uji Anova 

Kriteria pengujian anova sebagai berikut : 

- Jika signifikan atau probabilitas > 0.05, maka H0 diterima  

- Jika signifikan atau probabilitas < 0.05, maka H0 ditolak  

 

Pada data hasil pengujian Anova menggunakan aplikasi software IBM SPSS 

Statistics vers 25. Dapat dilihat bahwa : 

Signifikan atau probabilitas < 0.05, maka H0 ditolak 
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Uji Anova untuk menguji apakah data sampel mempunyai rata-rata yang sama. Uji 

anova menunjukkan nilai probabilitas atau signifikansi adalah 0.002. Hal ini berarti 

signifikansi lebih kecil dari 0.05 maka H0 ditolak. Sehingga berdasarkan data 

tersebut adanya pengaruh penggunaan konsentrasi Ace Jb dan suhu 

pemanasawetan terhadap nilai kelegaman warna. 

2.1.1.4 Grafik Hubungan Pengaruh  

 

Berdasarkan gambar grafik hubungan diatas dapat dilihat bahwa variasi optmum 

yang dihasilkan adalah variasi penggunaan konsentrasi Ace JB 20 g/l dan suhu 

pemanasawetan 180ºC. sehingga penentuan titik optimum yang digunakan adalah 

variasi tersebut. 


